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ABSTRAK 

 

 

Lia Wulandari, 2017. Struktur Penyajian Kesenian Kuda Kepang di Sungai Duo 

Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan. Skripsi: 

S1 Program Studi Seni Tari Jurusan Sendratasik, Fakultas 

Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan Struktur 

Penyajian Kesenian Kuda Kepang di Sungai Duo Kecamatan Pauh Duo.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menghasilkan data 

deskriptif. Metode penelitiannya adalah kualitatif. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah peneliti sendiri dan alat tulis serta camera. Objek penelitian ini 

adalah Kesenian Kuda Kepang Sari Utomo di Sungai Duo Nagari Luak Kapau 

Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kesenian Kuda Kepang memiliki 

susunan serta perangkat yang terstruktur dan bersifat mistis, sehingga hal itu tidak 

bisa ditinggalkan serta dibolak-balikan dari awal sampai akhir (pembacaan 

mantera, kerasukan, penyembuhan)  dalam penyajiannya. Dan dalam proses 

penyajiannya harus ada beberapa perangkat penting seperti seorang pawang, 

sesajen, pemain, dan perangkat lainnya seperti alat musik, properti, dan tim yang 

bisa membantu pawang dalam proses melakukan ritual-ritualnya. Dilihat dari hasil 

observasi mengenai struktur penyajian bahwa Kesenian Kuda Kepang yang ada di 

Jorong Sungai Duo Nagari Luak Kapau Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok 

Selatan memiliki struktur penyajian yang jelas yaitu struktur dengan elemen-

elemen yang saling memiliki hubungan antara satu dengan yang lain.misalnya 

keberadaan pawang itu berhubungan dengan tersedianya sesajen untuk melakukan 

ritual, begitu juga dengan unsur properti kuda kepang, jika properti ini tidak ada 

maka penari tidak bisa melakukan gerak pasukan berkuda. Kesenian ini dikatakan 

sebagai kesenian kuda kepang jika properti kesenian nya menggunakan property 

kuda kepang, begitu eratnya keterkaitan antara unsur yang satu ke unsur yang 

lainnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap daerah memiliki perlambangan budaya yang berbeda dan 

menjadi ciri khas etnis masing-masing. Minangkabau adalah salah satu etnis 

yang ada di Nusantara yang memiliki beragam kesenian tradisional, 

diantaranya: Saluang, Randai, Salawat dulang, Rabab, Talempong, Gandang 

Tabuik, dan lain sebagainya. Semua  kesenian itu merupakan bentuk dari 

keanekaragaman kesenian tradisional Minangkabau yang masih hidup dan 

dapat dirasakan kehadirannya di tengah-tengah masyarakat saat ini.  

Minangkabau terletak di Provinsi Sumatera Barat. Provinsi Sumatera 

Barat selain memiliki kesenian Minangkabau juga memiliki kesenian  etnis 

lain, yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah kehidupan 

masyarakatnya, seperti: kesenian Jawa, kesenian Batak dan Mentawai. 

Masing-masing kesenian daerah ini memiliki eksistensi tersendiri, sehingga 

kesenian tersebut tetap hadir dalam masyarakat pemiliknya. Namun 

demikian, akan ada kemungkinan kesenian ini dapat hilang secara perlahan-

lahan apabila tanpa adanya usaha pelestarian dari masyarakat itu sendiri.  

Beberapa kesenian dan budaya dari etnik lain yang ada di Sumatera 

Barat,  salah satunya kesenian Kuda Kepang di Jorong Sungai Duo 

Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan.  Walaupun masyarakat yang 

ada di Jorong Sungai Duo, berada dalam wilayah provinsi Sumatera Barat, 

yang mana jauh dari tanah Jawa,  namun Diaspora Jawa tersebut masih 
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menjunjung tinggi nilai-nilai dan unsur-unsur budaya Jawa seperti kesenian 

Kuda Kepang. Bentuk dari kegiatan kesenian Diaspora masyarakat kampung 

Sungai Duo yang menjadi nilai-nilai tradisi Jawa yaitu secara turun temurun 

membudayakan kesenian Kuda Kepang yang merupakan salah satu bentuk 

yang ada melalui pewarisan. Para sesepuh kesenian Kuda Kepang 

mewariskan Kesenian ini kepada generasi muda di Jorong Sungai Duo. Pada 

gilirannya kesenian Kuda Kepang tersebut tetap tumbuh dan berkembang di 

Jorong Sungai Duo, meskipun mereka jauh dari tanah Jawa. Untuk 

mempererat  persaudaraan masyarakat Jawa di Jorong Sungai Duo ini maka 

dibentuklah sebuah grup kesenian kuda kepang yang diberi nama Grup Kuda 

Kepang yang bernama Sari Utomo. Dengan hal ini peneliti akan melakukan 

penelitian di group kesenian Kuda Kepang yang ada di Jorong Sungai Duo 

Nagari Luak Kapau Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan.  

Garapan tari Kuda Kepang menggunakan properti kuda-kudaan yang 

terbuat dari kepangan atau jalinan bambu. Oleh karena itu kesenian ini 

dinamakan kesenian kuda kepang. Para pemain bergerak seolah-olah duduk 

di atas kuda-kudaan tersebut sambil bergoyang mengikuti irama musik, 

hingga muncul atraksi-atraksi penari yang mengandung unsur magis yang 

menarik perhatian penonton. Adegan yang ditampilkan biasanya berbentuk 

prajurit berkuda yang dalam beberapa penampilanya akan muncul atraksi 

kesurupan mistis. Kadang-kadang ada pergelaran atraksi kekebalan tubuh, 

seperti memakan beling atau kaca, mengupas sabut kelapa dengan gigi, 

hingga menerima sabetan pecut di badan oleh pawang. Disamping itu di 



 

3 
 
 

dalam pertunjukan ditambah dengan sebuah barongan (seorang penari yang 

memakai properti) terbuat dari papan berbentuk kepala singa.   

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 14 April 2016 peneliti 

memperoleh informasi dari salah seorang masyarakat Jorong Sungai Duo 

selaku pengurus kesenian ini menyatakan, bahwa Kuda Kepang merupakan 

hasil kebudayaan masyarakat Jawa yang dibawa ke daerah Sungai Duo 

Kecamatan Pauh Duo Nagari Luak Kapau Kabupaten Solok Selatan pada 

zaman penjajahan Belanda dan saat ini masih ada dipertunjukan oleh 

masyarakat. Pada awalnya, kesenian Kuda Kepang ini  dijadikan sebagai 

media hiburan pada saat kerja paksa oleh Belanda (zaman sebelum tahun 

1940-an). Masyarakat Sungai Duo pada waktu itu merasakan kerinduan yang 

sangat berat dengan daerah asalnya yaitu pulau Jawa. Kehadiran kesenian 

Kuda Kepang (pertunjukan) semasa itu menjadikan  rasa kerinduan yang 

sangat mendalam terasa terobati. Kesenian Kud Kepang ini biasa hadir pada 

saat hari-hari besar seperti: Hari Raya Idul Fitri, Hari Raya Idul Adha, Tahun 

baru Masehi, Tahun baru hijriah, 17 Agustus, dan acara pesta masyarakat 

Jorong Sungai Duo. Dalam kesempatan ini peneliti melakukan observasi pada 

saat acara penyambutan Tahun baru Islam yang disebut pada awal bulan 

Suro. Yang dilengkapi dengan ritual Tolak – Balak yang telah dipercayai oleh 

masyarakat Jorong Sungai Duo bisa membuang semua mala petaka seperti 

penyakit, bencana dan lain-lain sebagainya.  

Masyarakat Sungai Duo (khususnya orang-orang Jawa), masih 

percaya terhadap hal-hal yang ghaib seperti roh-roh halus yang bisa masuk 
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kedalam tubuh manusia,  Menurut salah seorang pengurus Kesenian Kuda 

Kepang yang bernama Kasman, bahwa  roh-roh halus yang memasuki tubuh 

manusia itu adalah roh dari leluhur yang sudah meninggal yang sering disebut 

endang. Endang ini tidak hanya berasal dari roh-roh manusia ada juga yang 

berasal dari roh buaya, macan, dan lain-lain (wawancara tanggal 8 April 

2016). 

Seseorang yang memiliki Endang seperti binatang yang sudah 

menyatu kedalam tubuhnya maka orang ini berlaku seperti tingkah binatang. 

Masing-masing pemain Kuda Kepang memiliki endang sendiri-sendiri, 

misalnya endang berasal dari roh nenek moyang atau dari roh binatang.  

Untuk memiliki endang ini tidaklah sembarang orang, karena untuk 

mendapatkannya ada beberapa syarat yang harus dipenuhi yang  dalam 

budaya Jawa dianamakan  tirakat. Tirakat merupakan proses yang harus 

dilalui menurut susunan syarat – syarat yang harus dipenuhi, misalnya kita 

harus berpuasa pada hari-hari yang sudah ditentukan dan dilanjutkan dengan 

belajar ilmu kekebalan.  

Keunikan  dalam kesenian ini adalah setiap pemain Kuda Kepang ini 

memiliki arwah (endang) yang bisa masuk kedalam tubuhnya saat beratraksi. 

Apabila seseorang yang memiliki endang mendengar alunan musik Kuda 

Kepang  maka orang tersebut akan menjadi kesurupan walaupun pada saat itu 

mereka tidak berperan sebagai pemain Kuda Kepang tetapi  hanya sebagai 

penonton. Hal inilah yang menjadi suatu ketertarikan penonton untuk 

menyaksikan pertunjunjukan Kuda Kepang ini.  
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Alat musik yang digunakan dalam kesenian ini terdiri dari kendang, 

kenong, gong, dan saron, demong yang terpadu bersama suara pecut. 

Gabungan bunyi alat musik dengan pecut  semakin memeriahkan suasana dan 

itu membuat sang penunggang Kuda Kepang kian bersemangat.  

Selanjutnya hasil pengamatan awal pada saat penyambutan tahun baru 

2016 terhadap  penyajian kesenian Kuda Kepang, para penari ada beberapa 

anak remaja yang berumur sekitaran 12 tahun. Akan tetapi, para penari muda 

kesenian Kuda Kepang ini kelihatan tidak begitu konsentrasi dengan apa yang 

sedang dilakukannya. Bahkan ada  dari beberapa penarinya yang tertawa-

tawa saat melakukan tarian kesenian Kuda Kepang. Pada saat untuk memulai 

pertunjukan pun para penari selalu menunggu aba-aba dari seorang pawang,  

misalnya saat masuk ke dalam lokasi pertunjukan.  Setelah disuruh barulah 

para penari masuk ke area pertunjukan. Demikian pula saat untuk memulai 

gerak juga menunggu aba-aba. 

Berdasarkan hal itu, peneliti menduga bahwa para penari remaja ini 

tidak mengetahui Struktur penyajian kesenian Kuda Kepang secara utuh. Dan 

bahkan bisa jadi tidak paham dengan pertunjukan kesenian Kuda Kepang 

secara terstruktur. Oleh karena itu, peneliti mencoba menginterview beberapa 

orang penari kesenian Kuda Kepang untuk menanyakan tentang urutan 

pertunjukan dan pemahamannya terhadap arti  kesenian Kuda Kepang. 

Penari yang bernama Yayan menyatakan bahwa: “ nek maen Kuda 

Kepang iku yo awak ngikuti wae opo petunjuk sing di dudui mbek penjuru 

pawange.kon ngibeng yo ngibeng kan ngko dikei kode mbek muni pecute 
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pawange” (wawancara tanggal 26 Februari 2016). Pernyataan ini 

mengandung arti bahwa ketika main Kuda kepang itu kita hanya mengikuti 

saja apa petunjuk yang diberi tahu oleh pawang. Kalau diperintahkan untuk 

menari maka penari saat itu akan diberi kode dengan bunyi pecutan oleh 

seorang pawang.  

Demikian pula, menurut Angga, bahwa :“nek nari sing penting eneng 

komunikasi ne wae mbek kawan-kawan sing podo nari, ngko eneng penari siji 

sing apal podo ngei kode mbek penari sing laenne”(wawancara tanggal 26 

Februari 2016). Dalam hal ini Angga mengakui, bahwa kalau menari itu yang 

penting ada komunikasi saja dengan teman-teman yang sama menari, nanti 

seorang teman yang hafal urutanya memberi kode kepada teman yang 

lainnya. 

Sejalan dengan hal di atas juga dikatakan oleh Hardiansyah, bahwa : 

“pokok’e nek pas nari awak ndeloke kode teko pawang karo nyerasike mbek 

kawan-kawan” (wawancara tanggal 5 Mei 2016). Artinya menurut 

Hardiansyah bahwa, pokoknya kalau menari kita harus perhatikan kode dari 

pawang serta menyerasikan dengan teman-teman. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menduga bahwa kebanyakan dari 

para penari remaja pada kesenian Kuda Kepang tidak paham dengan 

penyajian kesenian Kuda Kepang secara terstruktur. Adapun pelaku Kesenian 

Kuda Kepang di Jorong Sungai Duo yang paham akan struktur pertunjukan 

adalah orang- orang yang sudah tua yang telah berusia diatas 60-an. Peneliti 

juga memiliki dugaan sepertinya para tuo kesenian Kuda Kepang ini tidak 
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begitu memperhatikan untuk memberi pembelajaran terhadap generasi muda 

tentang struktur penyajian kesenian ini.   

Dari permasalahan ini, munculah kekawatiran terhadap keberadaan 

kesenian Kuda Kepang akan terjadi kepunahan karena generasi muda sebagai 

penerus banyak yang tidak paham dengan penyajian kesenian Kuda Kepang 

secara terstruktur. Untuk itu peneliti tertarik untuk menulis tentang  Struktur 

Penyajian Kesenian Kuda Kepang ini dengan harapan supaya pelaku dari 

kesenian Kuda Kepang yang muda-muda (remaja) sebagai generasi penerus 

kesenian ini mengetahui penyajiannya secara terstruktur dan dapat memahami 

arti dari pertunjukan kesenian Kuda Kepang ini. Berkaitan dengan itu bentuk 

dari sebuah karya seni hanya dapat dipahami dengan melihat struktur yang 

dibangun oleh seniman. Karena dalam mengkomunikasikan sesuatu dari 

bagian yang satu ke bagian berikutnya haruslah memahami bagian demi 

bagian itu sehingga karya seni dapat dimengerti secara utuh.  

Disamping itu, setelah peneliti melakukan studi pustaka, belum ada 

ditemukan hasil penelitian tentang Struktur Penyajian Kesenian Kuda 

Kepang.  Maka dari itu peneliti memberi judul penelitian ini yaitu “Struktur 

Penyajian Kesenian Kuda Kepang di Jorong Sungai Duo Nagari Luak Kapau 

Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka banyak timbul 

permasalahan yang dapat diidentifikasi diantaranya: 

1. Keberadaan kesenian kuda kepang 
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2. Eksistensi  kesenian kuda kepang 

3. Unsur magis dalam kesenian kuda kepang 

4. Struktur penyajian kesenian kuda kepang 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti  membatasi masalah 

yang diteliti  yaitu  “Struktur Penyajian Kesenian Kuda Kepang di Jorong 

Sungai Duo Nagari Luak Kapau Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok 

Selatan” 

 

D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut  “Bagaimana Struktur Penyajian Kesenian Kuda 

Kepang di kampung Sungai Duo Nagari Luak Kapau Kecamatan Pauh Duo 

Kabupaten Solok Selatan?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Bertitik tolak pada batasan dan rumusan masalah, maka tujuan dari 

penelitian adalah untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan Struktur 

Penyajian Kesenian Kuda Kepang di Sungai Duo Nagari Luak Kapau 

Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan. 
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F. Manfaat Penelitian 

Sejalan dengan tujuan penelitian di atas peneliti mengemukakan 

beberapa manfaat penelitian antara lain: 

1. Dapat menjadi pedoman untuk mempelajari penyajian kesenian Kuda 

Kepang secara terstruktur 

2. Menambah pengetahuan tentang Struktur Penyajian Kesenian Kuda 

Kepang di Jorong Sungai Duo Nagari Luak Kapau Kecamatan Pauh Duo 

Kabupaten Solok Selatan. 

3. Sebagai referensi lanjutan tentang Kesenian Kuda Kepang 

4. Menambah kepustakaan Jurusan Sendratasik tentang kesenian tradisi yang 

ada di Jorong Sungai Duo Nagari Luak Kapau Kecamatan Pauh Duo 

Kabupaten Solok Selatan. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Landasan Teori 

Bertolak dari latar belakang yang telah dikemukakan pada bagian 

sebelumnya, maka digunakanlah beberapa landasan teori sebagai pijakan 

dalam menjelaskan dan mengemukakan permasalahan yang telah ada 

sehingga permasalahan itu dapat dimengerti. 

1. Kesenian Tradisi  

Setiap daerah memiliki anekaragam keunikan atau budaya yang 

berbeda satu sama lainya, sesuai dengan tempat tumbuh dan 

berkembangnya budaya tersebut. Kesenian yang datang dari masyarakat 

dan terus berkembang di tengah masyarakat disebut kesenian tradisional 

atau kesenian daerah. Dalam hal ini Soedarsono (1977:29) menyatakan : 

“kesenian tradisional adalah semua tarian yang telah mengalami 

perjalanan sejarah yang cukup lama, yang selalu bertumpu pada pola-pola 

tradisi yang telah ada”. 

Kesenian tradisional sering dikaitkan dengan pengertian kuno, atau 

dengan suatu yang bersifat luhur sebagai warisan dari nenek moyang 

manusia. Beberapa pengertian dari para ahli tentang kesenian tradisional : 

Indrayuda (2013:34)  mengatakan bahwa: 

 “tradisi dapat diartikan sebagai kebiasaan yang turun-temurun 

dari suatu generasi ke generasi selanjutnya. kesenian 

tradisional juga dapat dikatakan sebuah kesenian yang 

memiliki jiwa, rasa, dan gaya tertentu yang diwariskan secara 

turun-temurun secara berkelanjutan”. 
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Rasyid (1980:27) mengatakan kesenian tradisional adalah: 

“Kesenian yang lahir pada zaman feodal yang masih tetap hidup dan 

berkembang sampai saat ini sebagai hasil budaya yang menjadi miliknya, 

serta menjadi salah satu ciri budaya  dan identitas serta kepribadian suatu 

wilayah”. 

Dengan demikian yang dimaksud dengan kesenian tradisional 

adalah kesenian yang telah ada di suatu wilayah, yang didapat dari orang-

orang terdahulu, yang diwariskan dari generasi ke generasi yang berpijak 

pada pola aturan yang telah ditetapkan.  

2. Tari  

Tari merupakan sebuah ungkapan perasaan manusia yang di 

ungkapkan melalui media gerak. Seperti yang dikatakan oleh 

Suryodiningrat dalam Soedarsono (1977 : 17 ) tari adalah gerakan-gerakan 

dari seluruh bagian tubuh manusia yang disusun selaras dengan irama 

musik serta mempunyai maksud tertentu. 

Menurut Indrayuda (2013: 8) yaitu sebagai berikut: 

“tari adalah “gerak dan ritme”. Gerak dalam tari bukanlah 

gerak realitas, tetapi gerak yang berbentuk ekspresi atau 

ungkapan dan didorong oleh motivasi yang sadar, yaitu 

bentuk yang diungkapkan oleh manusia dengan rasa, seakan 

mampu menggetarkan perasaan seseorang atau peminatnya”. 

 

Hawkins  dalam Rahmida (2008 : 19 ) mengatakan bahwa:” Tari 

adalah ekspresi jiwa manusia yang diubah oleh imajinasi dan diberi bentuk 

melalui media gerak sehingga menjadi bentuk gerak yang simbolisasinya 

sebagai ungkapan si pencipta”. 
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Apabila dikaji secara menyeluruh, dapat disimpulkan bahwa tari 

adalah ungkapan/gagasan/pikiran manusia yang dituangkan dalam media 

gerak yang ritmis dan indah yang diiringi musik dan membentuk kesatuan 

maksud untuk menjelaskan makna yang ingin disampaikan.  

Tari merupakan salah satu cabang seni sebagai media ungkap yang 

menggunakan gerak tubuh. Tari ibarat bahasa gerak yang merupakan alat 

ekspresi manusia yang digunakan untuk media komunikasi yang bisa 

dinikmati oleh siapa saja dan dimana saja. Sebagai komunikasi, tari 

memiliki peranan yang penting dalam kehidupan masyarakat. Berbagai 

event tari dapat berperan fungsi menurut kepentingannya. Masyarakat 

membutuhkan tari bukan saja sebagai kepuasan estetis, melainkan 

dibutuhkan juga sebagai sarana upacara yang berhubungan dengan agama 

dan adat, maupun keperluan tertentu lainnya. Seperti halnya salah satu tari 

yang ada di Jorong Sungai Duo Nagari Luak Kapau Kecamatan Pauh Duo 

ini yang bernama Kesenian Kuda Kepang dalam Group Sari Utomo 

berfungsi dalam masyarakat sebagai media hiburan yang biasanya 

diadakan pada peringatan hari-hari besar, seperti pada hari raya Idul Fitri 

dan Idul Adha. 

3. Kuda Kepang 

Kuda Kepang adalah salah satu kesenian yang memakai properti 

kuda-kudaan dan pertunjukannya dipimpin oleh seorang laki-laki yang 

memegang cambuk atau pecut dan sering disebut pawang. Dari 

bermacam-macam sebutan kesenian kuda kepang semuanya mempunyai 



 

13 
 
 

wujud yang cirinya sama yaitu kesenian yang berwujud tari ditandai 

dengan sekelompok penari prajurit berkuda (Sedyawati, 1980:32). 

Kesenian kuda kepang merupakan kesenian tradisional kerakyatan 

yang ditarikan oleh empat, enam, delapan orang bahkan lebih yang 

masing-masing penari menunggang kuda tiruan yang dibuat dari anyaman 

bambu yang disebut kepang dan cambuk atau pedang kayu yang 

melakukan gerak seperti berperang (Sedyawati, 2002:77). 

Kuda kepang adalah suatu bentuk seni pertunjukan yang semula 

merupakan tontonan sekuler yang mengetengahkan perbuatan-perbuatan 

supra natural yang dilakukan oleh penarinya dalam keadaan trance 

(mabuk/ tidak sadar). 

4. Struktur  

Djelantik (1990:22) mengatakan bahwa: 

“struktur atau susunan dari aspek suatu karya seni adalah yang 

menyangkut baik dari keseluruhan karya itu maupun peranan 

dari bagian dalam keseluruhan itu. kata struktur mangandung 

arti bahwa di dalam karya seni itu terdapat suatu 

pengorganisasian, pengaturan, ada hubungan yang teratur 

antara bagian-bagian dari keseluruhan karya seni itu”. 

 

Menurut Van Peursen dalam Daryusti ( 1996 : 22 ) mengatakan 

bahwa: “ Struktur adalah unsur-unsur atau komponen-komponen yang 

saling berhubungan secara teratur. Dengan demikian struktur adalah 

susunan dari unit-unit yang mempunyai tata hubungan yang menjadi satu 

kesatuan”. 

Adapun struktur menurut A.R. Radeliffe Brown dalam Peterson 

Royce bahwa struktur haruslah didefenisikan sebagai suatu himpunan 
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hubungan-hubungan di antara barang-barang yang sungguh-sungguh ada 

(1991 : 40).  

Demikian Parani (1986 : 55) mengatakan: ” bahwa struktur dalam 

tari merupakan suatu wujud lahiriah yang pada dasarnya menentukan 

eksistensi seni tari dalam menyatakan dirinya”.  Jadi di dalam struktur tari 

wujud atau ada bentuk-bentuk dari bagian-bagian yang saling 

berhubungan sehingga memberikan suatu kekuatan, seperti yang 

dikemukakan oleh Harold Rose dalam Soedarsono (1978 :45), bahwa:  

“bentuk adalah organisasi yang paling cocok dari kekuatan-

kekuatan dari hubungan, Hubungan yang dirasakan seniman. 

Hingga ia dapat meletakkannya dengan sesuatu materi 

objektif, bentuk memberi suatu keteraturan dan keutuhan dari 

tari. Struktur internal dalam tari menciptakan suatu arti hidup 

sesuatu yang akan hidup”.  

 

Dari pendapat-pendapat di atas, jelaslah bahwa struktur bukan 

hanya sekedar merupakan suatu susunan dari unsur-unsur yang digabung 

dan terjadi suatu kumpulan, tetapi yang sangat perlu dilihat adalah 

keterkaitan masing-masing unsur sehingga menjadi satu kesatuan dalam 

mewujudkan sesuatu. Begitupun dengan struktur penyajian kesenian Kuda 

Kepang yang terdiri dari beberapa unsur, seperti: penari, properti, pawang,  

sesajen, gerak, pola lantai, waktu dan tempat, kostum dan rias, alat musik, 

mantera, penabuh, sinden, penari, penonton.  

5. Penyajian  

Menurut Djelantik (1999: 73) penyajian adalah bagaimana 

penyuguhan kesenian itu kepada masyarakat yang menyaksikan, penonton, 

para pengamat, pembaca, pendengar, khalayak ramai pada umumnya. 
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Teori-teori di atas merupakan landasan penulisan dalam mengkaji 

struktur penyajian kesenian Kuda Kepang di Jorong Sungai Duo Nagari 

Luak Kapau Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan. 

 

B. Penelitian Relevan 

Guna mendapatkan data yang relevan dan akurat, maka peneliti 

melakukan tinjauan pustaka dengan tujuan untuk memperoleh informasi 

mengenai penelitian terdahulu yang berkaitan dengan objek yang diteliti. Hal 

ini dilakukan untuk menghindari pengulangan yang tidak disengaja dari 

penelitian sebelumnya. Sehubungan dengan hal itu sumber yang peneliti baca 

dan sebagai acuan untuk menyelesaikan penulisan ini adalah: 

Isniati. 2009, dalam Skripsi “Bentuk Penyajian Kesenian Kuda 

Kepang pada Acara Pesta Perkawinan di Pulau Mainan II Daerah Sitiung II 

Kabupaten Dharmasraya”, penelitian ini menitik beratkan pada bentuk 

penyajian kesenian Kuda Kepang dalam grup kesenian Kuda kepang yang 

bernama Tri Setia kawan. Hasil penelitiannya adalah bahwa kesenian Kuda 

Kepang ini disajikan di halaman atau di pekarangan rumah dan sering juga 

ditampilkan di lapangan terbuka sebagai hiburan kampung dan juga 

ditampilkan dijalan raya sebagai arak-arak pengantin.  

Skripsi Syalli Gusma Reginda (2010) tentang “Manajemen Seni 

Pertunjukan pada Paguyuban Harapan jaya sebagai Pengelola Kesenian Kuda 

Kepang Kota Sawahlunto, penelitian ini menitik beratkan pada organisasi 

masyarakat kota Sawahlunto, Paguyuban Harapan Jaya dalam mengelola 

kesenian Kuda Kepang dengan sistem demokrasi, dimana segala keputusan 
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yang diambil berdasarkan hasil kesepakatan bersama diantara pengurus 

Paguyuban Harapan Jaya. Paguyuban Harapan Jaya berbentuk organisasi 

Lini, dimana pimpinan dipandang sebagai sumber wewenang tunggal. Hasil 

penelitian ini adalah Sistem pertunjukan atau cara kerja organisasi seni 

pertunjukan pada Paguyuban Harapan Jaya tergolong organisasi seni 

pertunjukan semi professional. Karena Paguyuban Harapan Jaya telah bekerja 

dengan pendekatan manajemen, baik dari segi fungsi maupun dari segi 

proses.  

Rahma Dia Dotami. 2016, Skripsi “Keberadaan Tari Kuda Kepang di 

Nagari Desa Baru Kecamatan Batahan Kabupaten Pasaman Barat”  

membahas tentang Tari Kuda Kepang dari dulu sampai sekarang masih 

terdapat di nagari Desa Baru seperti group tari Tri Tunggal. Tarian ini masih 

ada ditampilkan dan tarian ini juga sudah diajarkan ke generasi penerus. Hasil 

penelitiannya adalah Tari Kuda Kepang digunakan pada upacara adat dalam 

masyarakat Jawa seperti sunatan, aqiqah, hajatan (pesta) perkawinan dan Hari 

Kemerdekaan Republik Indonesia serta kegiatan pawai. 

Dari beberapa penelitian relevan  di atas, pada umunya membahas 

tentang kesenian Kuda Kepang pada aspek manajement, kemasan, dan 

keberadaan. Sedangkan dalam kesempatan ini peneliti mencoba meneliti 

tentang Kesenian Kuda Kepang dengan lebih memfokuskan pada penelitian 

Struktur Penyajian Kesenian Kuda Kepang di Kampung Sungai Duo 

Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan.  Namun demikian tulisan 

diatas sangat besar manfaatnya bagi peneliti, terutama sebagai bahan 

perbandingan serta menghindari terjadinya persamaan dalam penulisan. 
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Untuk menghindari persamaan penulisan maka perlu adanya penelitian 

relevan yang ditinjau dalam perpustakaan dan juga dapat menjadi referensi 

peneliti dalam melakukan pengkajian pada Struktur Penyajian Kesenian Kuda 

Kepang di Sungai Duo Nagari Luak Kapau Kecamatan Pauh Duo Kabupaten 

Solok Selatan. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Jorong Sungai Duo memiliki sebuah group Kesenian Kuda Kepang 

yang bernama “Sari Utomo”. Group Kesenian ini dikelola oleh masyarakat 

Jorong Sungai Duo sendiri telah ada sejak zaman penjajahan Belanda sampai 

saat sekarang ini. Kesenian ini merupakan salah satu kesenian yang memiliki 

ritual dalam penyajiannya. Ritual dilakukan secara berurut dari tahap 

pembukaan, inti dan penutup. Semua tahapan ini dipimpin oleh seseorang 

yang disebut dengan pawang. Pada tahap pembukaan pawang melakukan 

ritual pembacaan mantera dan siraman minyak duyung, sedangkan pada tahap 

kedua adanya atraksi gerak dan atraksi kesurupan, dilanjutkan pada tahap 

penutup yaitu ritual pengasapan properti sebelum di simpan dan melakukan 

ritual penyembuhan. Dalam susunan tahap ini memiliki unsur – unsur dan 

perangkat yang saling memiliki kaitan antara satu dengan yang lain. Apabila 

satu unsur tertinggal dalam tahapan ini maka ritual untuk tahap selanjutnya 

tidak bisa dilanjutkan. Dari hal itulah pawang sangat memperhatikan semua 

hal yang berkaitan dengan keperluan penyajian Kesenian Kuda Kepang di 

tinjau sebelum acara dimulai.  Untuk memudahkan peneliti dalam rangka 

mengungkapkan Struktur Penyajian Kesenian Kuda Kepang maka dapat 

disusun kerangka konseptual sebagai berikut: 
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Bagan 1. 

Kerangka Konseptual 

 

 

Masyarakat Sungai Duo Kecamatan 

Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan 

Group Kesenian Kuda Kepang  

Struktur Penyajian Kesenian Kuda 

Kepang Sari Utomo 

Pembukaan 

 Tarian anak-anak 

 Pawang memasuki 

area 

 Pembakaran 

kemenyan 

 Siraman minyak 

duyung 

  

Inti penyajian 

 Gerak penari 

dewasa 

 Kerasukan 

 Atraksi 

kerasukan 

Penutup 

 Pengasapan 

properti 

 Penyembuhan 

kunci oleh 

pawang 

 

Unsur-unsur / perangkat 

pertunjukan Kesenian Kuda 

Kepang 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian tentang Struktur Penyajian Kesenian Kuda 

Kepang peneliti dapat menyimpulkan bahwa Kesenian Kuda Kepang yang 

ada di Jorong Sungai Duo Nagari Luak Kapau Kecamatan Pauh Duo 

Kabupaten Solok Selatan memiliki struktur penyajian yang jelas yaitu 

struktur dengan elemen-elemen yang saling memiliki hubungan antara satu 

dengan yang lain. Misalnya dari segi unsur pawang, jika dalam penyajian 

kesenian Kuda Kepang tidak adanya pawang maka akan mempengaruhi 

bahwa penari yang menari tidak akan mengalami trance dan tidak adanya 

yang memimpin berlangsungnya ritual penyajian Kesenian ini. Hal ini juga 

berhubungan dengan adanya penyajian sesajian untuk mengundang para 

endang yang datang jika penari mengalami trance akan meminta sesuatu atau 

makanan yang diinginkannya. Unsur pawang juga tidak bisa memaksakan 

kehendak bila waktu mengundang para endang tidak sesuai dengan 

ketentuannya. Walaupun pawang telah bersungguh-sungguh melakukan ritual 

pemanggilan roh endang. Begitu juga jika pawang ada tetapi para penarinnya 

tidak ada maka penyajian kesenian Kuda Kepang akan mustahil bisa 

ditampilkan karena yang sebagai pelaku utama dalam kesenian ini adalah 

penarinya. Begitu eratnya hubungan antara unsur yang satu ke unsur yang 

lainnya. Maka dari itu siapa saja yang berniat untuk menyelenggarakan 

penyajian Kesenian Kuda Kepang ini maka harus memperhatikan segala 

unsur yang ada.  
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Dalam hal ini, kesenian Kuda Kepang Sari Utomo hanya saja butuh 

perhatian dari para tuo tari untuk lebih memperhatikan genarasi penerus 

untuk memahami struktur penyajiannya secara baik dan benar supaya apa 

yang telah dijadikan sebagai budaya dan identitas suatu daerah akan terus 

lestari dimasa yang akan datang.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan kepada berbagai pihak 

untuk terus memelihara tari tradisi, dan mampu mempertahankannya sebagai 

suatu warisan budaya. Disamping itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dimanfaatkan untuk melihat Struktur Penyajian Kesenian Kuda Kepang Sari 

Utomo. 

Oleh sebab itu, melalui penelitian ini perlu disarankan sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat desa Sungai Duo Nagari Luak Kapau Kecamatan Pauh 

Duo Kabupaten Solok Selatan agar terus tanpa henti – hentinya untuk 

mempertahankan tari tradisi yang ada di desa Sungai Duo 

2. Bagi masyarakat agar terus menggunakan kesenian  Kuda Kepang dan tari 

tradisional lainnya yang ada di Kabupaten Solok Selatan, untuk 

kepentingan dunia kepariwisataan. 

3. Selain itu diharapkan kepada pengelola Parisiwisata juga mendata 

keberadaan tari – tari tradisional yang ada di Sungai Duo Nagari Luak 

Kapau Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan. 

4. Bagi peneliti lain, agar untuk melanjutkan hasil  penelitian ini dalam 

bentuk tema atau topik yang lain, sehingga kelemahan yang terdapat dalam 

penelitian ini, akan dapat disempurnakan dalam penelitian selanjutnya. 



 

135 
 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 
Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. 

Yogyakarta : Rineka Cipta. 
 
Djlantik, A.A,M. 1999. Estetika: Sebuah Pengantar. Bandung: Masyarakat Seni 

Pertunjukan Indonesia. 
 
Indrayuda. 2013. Tari Sebagai Budaya dan Pengetahuan. Padang: UNP Press. 
 
Koentjaraningrat. 2011. Pengantar Antropologi 1. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Maran, Rafael Raga. 2007. Manusia dan Kebudayaan: dalam perspektif Ilmu 

Budaya Dasar. jakarta : Rineka Cipta. 
 
Moleong, Lexy J. 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya. 
 
Parani, Yulianti. 1986. Pengetahuan Elemen Tari dan Beberapa Masalah Tari. 

Jakarta: Direktorat Kesenian. 
 
Prasetya, Joko Tri, dkk. 2011. Ilmu Budaya Dasar. Jakarta:  Rineka Cipta. 
 
Rasyid, M. 1980. Kaluak Randai. Bukittinggi: CV. Pustaka Indonesia. 
 
Royce, Anya P. 2007. Antropologi Tari. Bandung: STSI Press Bandung. 
 
Sedyawati, Edi. 1980. Tari. Jakarta: Pustaka Jaya. 
 
Sedyawati, Edi. 2002. Pertumbuhan Seni Pertunjukan . Jakarta: Seri Esni. 
 
Setiawati, Rahmida,dkk. 2008. Seni Tari. Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah 

Menengah Kejuruan, Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar 
dan Menengah, Departement Pendidikan Nasional. 

 
Soedarsono. 1977. Tari-Tarian Indonesia 1. Jakarta: Proyek Pengembangan 

Media Kebudayaan, Direktorat Jendral Kebudayaan, Departemen 
Pendidikan dan kebudayaan. 

 
Soedarsono. 1980. Perkembangan Kesenian Tradisional. Yogyakarta: Proyek 

ASKI. 
 
Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 
 
Tohirin. 2013. Metode Penelitian Kualitatif: dalam Pendidikan dan Bimbingan 

Konseling. Jakarta: Rajawali. 



 

136 
 
 

DAFTAR INFORMAN 

 

1. Nama   : Kasman  

Umur    : 52 Tahun 

Jenis Kelamin   : Laki - laki 

Pekerjaan   : Petani 

Alamat   : Sungai Duo 

 

2. Nama   : Yayan  
Umur    : 17 Tahun 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Pekerjaan   : Pelajar 

Alamat   : Sungai Duo 

 

3. Nama   : Angga  

Umur    : 18 Tahun 

Jenis Kelamin   : Laki - laki 

Pekerjaan   : Petani 

Alamat   : Sungai Duo 

 

4. Nama   : Hardiansyah  

Umur    : 18 Tahun  

Jenis Kelamin   : Laki-Laki 

Pekerjaan   : Swasta 

Alamat   : Sungai Duo 

 

5. Nama   : Abu 

Umur    : 49 Tahun 

Jenis Kelamin   : Laki - laki 

Pekerjaan   : Petani 

Alamat   : Sungai Duo  

 

6. Nama   : Juarik 

Umur    : 75 Tahun 
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Alamat   : Sungai Duo 
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Pekerjaan   : Pedagang 

Alamat   : Sungai Duo 
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8. Nama   : Elianto 
Umur    : 28 Tahun 
Jenis Kelamin   : Laki - laki 
Pekerjaan   : Tukang Bangunan 
Alamat   : Sungai Duo 
 

9. Nama   : Amir 
Umur    : 37 Tahun 
Jenis Kelamin   : Laki - laki 
Pekerjaan   : Kepala Desa Selali 
Alamat   : Sungai Duo 
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Umur    : 46 Tahun 
Jenis Kelamin   : laki-laki 
Pekerjaan   : Petani 
Alamat   : Sungai Duo 
 

11. Nama   : Adi Rianto 
Umur    : 30 Tahun 
Jenis Kelamin   : Laki - laki 
Pekerjaan   : Petani 
Alamat   : Sungai Duo 
 

12. Nama   : Parwanto 
Umur    : 27 Tahun 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Pekerjaan   : PNS 
Alamat   : Sungai Duo 
 

13. Nama   : Ridwan 
Umur    : 37 Tahun 
Jenis Kelamin   : Laki -  laki 
Pekerjaan   : pedagang 
Alamat   : Sungai Duo 
 

14. Nama   : Endang Rosadi 
Umur    : 40 Tahun 
Jenis Kelamin   : Laki -  laki 
Pekerjaan   : pedagang 
Alamat   : Sungai Duo 
 

15. Nama   : Shahibul Izar 
Umur    : 43 Tahun 
Jenis Kelamin   : Laki -  laki 
Pekerjaan   : PNS 
Alamat   : Sungai Duo 
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16. Nama   : Nana Yuliana 

Umur    : 24 Tahun 

Jenis Kelamin   : Perempuan  

Pekerjaan   : Honorer  

Alamat   : Sungai Duo 

 

17. Nama   : Ardi 

Umur    : 41 Tahun 

Jenis Kelamin   : Laki -  laki 
Pekerjaan   : Petani 
Alamat   : Sungai Duo 
 

18. Nama   : Rian 
Umur    : 17 Tahun 
Jenis Kelamin   : Laki -  laki 
Pekerjaan   : Pelajar 
Alamat   : Sungai Duo 
 

19. Nama   : Umair 
Umur    : 27 Tahun 
Jenis Kelamin   : Laki -  laki 
Pekerjaan   : Pedagang 
Alamat   : Sungai Duo 
 

20. Nama   : Dani 
Umur    : 22 Tahun 
Jenis Kelamin   : Laki -  laki 
Pekerjaan   : Swasta 
Alamat   : Sungai Duo 
 

21. Nama   : Kasirah  
Umur    : 47 Tahun 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Pekerjaan   : Petani 
Alamat   : Sungai Duo 
 

22. Nama   : Turiman 
Umur    : 37 Tahun 
Jenis Kelamin   : Laki -  laki 
Pekerjaan   : Petani 
Alamat   : Sungai Duo 
 

23. Nama   : Ridwan 
Umur    : 37 Tahun 
Jenis Kelamin   : Laki -  laki 
Pekerjaan   : pedagang 
Alamat   : Sungai Duo 
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24. Nama   : Afrison  

Umur    : 49 Tahun 

Jenis Kelamin   : Laki -  laki 

Pekerjaan   : Petani 

Alamat   : Sungai Duo 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Masalah Asal Usul 

1. Apa yang anda ketahui dengan kesenian Kuda Kepang? 

2. Menurut saudara sejak kapan kesenian Kuda Kepang ada di Sungai Duo ? 

3. Dan sejak kapan kesenian Kuda Kepang mulai dibudayakan oleh 

masyarakat Sungai Duo? 

4. Bagaimana proses terciptanya kesenian Kuda Kepang? 

5. Siapa yang pertama mengembangkan group kesenian Kuda Kepang Sari 

Utomo? 

6. Mengapa ada kesenian Kuda Kepang Di Sungai Duo? 

7. Mengapa ada hubungan kesenian Kuda Kepang dengan penjajahan 

Belanda? 

 

B. Masalah Bentuk Garapan Tari (Bentuk Tari) 

1. Terdiri dari apa saja bentuk kesenian Kuda Kepang yang digarap oleh 

senimannya tempo dulu? Apakah masih sama sampai sekarang? 

2. Apa saja unsur-unsur kesenian Kuda Kepang? 

3. Bagaimana bentuk geraknya? 

4. Bagaimana bentuk musiknya? 

5. Apa nama ragam-ragam geraknya? 

6. Bagaimana bentuk kostumnya? 

7. Di mana tari ini ditampilkan? Apakah di arena atau di pentas atau 

panggung? 

8. Apa saja properti tari ini? 

9. Berapa menit tari ini ditampilkan? 

10. Bagimana tata cara mempertunjukan tari ini? 

11. Apakah ada syarat-syarat khusus pada pertunjukan tari ini? 

12. Apakah ada perbedaan gerak yang ditampilkan di masa penjajahan 

Belanda dulu dengan masa setelah penjajahan dan masa sekarang? 

13. Berapa orang penarinya? 
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14. Siapa saja yang boleh menarikan? 

15. Apakah ada syarat-syarat khusus mengenai waktu penyajian Kesenian 

Kuda Kepang ini? 

16. Bagaimana bentuk pola lantainya? 

 

C. Masalah Kegunaan Tari 

1. Sepengetahuan anda untuk apa saja tarian ini digunakan? 

2. Apakah ada perbedaan penggunaan sekarang dengan masa sebelum tahun 

1940-an? 

3. Apa saja acara yang pernah anda lihat menggunakan kesenian ini? 

4. Siapa saja yang pernah menggunakan kesenian ini? 

5. Apakah ada kesenian ini digunakan oleh anggota masyarakat secara 

pribadi untuk acara yang bersifat pribadi? 

6. Apakah anda pernah tahu bahwa kesenian ini digunakan oleh pemerintah? 

7. Untuk acara apa saja pemerintah menggunakannya? 

8. Apakah secara kelompok masyarakat masih menggunakan kesenian ini, 

misal untuk alek nagari, atau untuk acara hiburan masyarakat nagari? 

9. Apakah kesenian ini juga digunakan untuk kepariwisataan? 

10. Apakah kesenian ini digunakan untuk materi pembelajaran seni budaya di 

sekolah? 

11. Apakah kesenian ini pernah digunakan untuk festival? 

12. Beberapa sekolah yang pernah menggunakan tarian ini? 

13. Untuk apa kesenian ini digunakan di sekolah jika memang ada digunakan 

oleh sekolah? 

14. Apa saja status orang yang menggunakan tarian ini? 

 

D. Masalah Minat Generasi Muda Untuk Mempelajari Kesenian Kuda 

Kepang Saat Ini di Sungai Duo Kecamatan Pauh Duo 

 

1. Mengapa anda kurang berminat untuk mempelajari? 

2. Mengapa anda kurang berminat untuk menonton kesenian Kuda Kepang? 

3. Mengapa anda kurang berminat untuk mewarisi? 
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4. Apakah anda masih berminat untuk mempelajari? 

5. Jika tidak apa alasan saudara? 

6. Jika masih berminat apa alasan saudara? 

7. Jika memang betul-betul berminat apa upaya yang akan anda lakukan? 

8. Apa yang mendorong minat anda untuk mempelajari kesenian Kuda 

Kepang? 

9. Apa yang mendorong anda untuk tidak berminat dalam mempelajari 

kesenian Kuda Kepang? 

10. Menurut saudara sejauhmana saat ini minat generasi muda terhadap 

kesenian Kuda Kepang? 

11. Apa penyebab generasi malas untuk membicarakan bahkan mengenal 

kesenian Kuda Kepang? Kan anda tahu tari Sikambang adalah buatan 

nenek moyang saudara? 

 

E. Masalah Struktur Penyajian Kesenian Kuda Kepang Sari Utomo di 

Sungai Duo Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan 

 

1. Unsur- unsur apa saja yang harus ada dalam penyajian kesenian Kuda 

Kepang? 

2. Apakah menurut saudara bolehkah kesenian ini di pertunjukan diberbagai 

acara? 

3. Apakah ada kategori khusus yang dimiliki oleh penari kesenian Kuda 

Kepang? 

4. Bolehkah tarianya ditampilkan terlebih dahulu sebelum pawang ada dalam 

pertunjukan? 

5. Haruskah adanya sesajen disediakan dalam penyajian kesenian Kuda 

Kepang? 

6. Haruskah gerak tarianya dilakukan secara berurutan? 

7. Bisakah penari diawal penyajian langsung kesurupan? 

8. Haruskah pawang menggunakan pecut untuk memulai penyajiannya? 
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9. Bagaimana keadaan penonton ketika melihat penari kesenian Kuda 

Kepang yang sedang trance (tidak sadarkan diri/kerasukan roh)? Apakah 

penonton bisa juga ikut tidak sadarkan diri? 

10. Bolehkah penyajian kesenian Kuda Kepang diadakan tanpa kehadiran 

pawang? 

11. Bisakah penyajian kesenian Kuda Kepang tanpa menggunakan kemenyan? 

12. Haruskah kuda-kudaan (properti) diletakan di tengah area pertunjukan 

sebelum pertunjukan dimulai? 

13. Apa ada hubungan setiap unsur yang ada dalam kesenian ini? 

14. Apakah urutan penyajiannya boleh dibolak-balik? 

15. Bolehkah anak muda menjadi seorang pawang? 
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